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INTISARI

Museum Affandi merupakan museum seni lukis yang berlokasi dikota
Yogayakarta, konsep Arsitektur bangunan dalam museum tersebut dirancang
sendiri oleh Affandi, latar belakang Affandi merupakan seniman atau pelukis.
Ketertarikan penulis berawal dari kunjungan ke Museum Affandi kemudian
memperhatikan tata ruang dalam yang berada didalam museum tersebut, aspek
arsitektur yang diperhatikan adalah perabot dan elemen pendukung serta jarak
pandang pengunjung terhadap lukisan. Objek yang diperhatikan bisa dikatakan
unik karna bentuk dan dimensinya tidak sama dengan fasilitas bangunan pada
umumnya. Metode yang akan dilakukan adalah mengukur dimensi eksisting
kemudian membandingkan dengan nilai standar ukuran perancangan. Ergonomi
dijadikan alat untuk menganalisis karna ilmu ergonomi lebih mementingkan
kenyamanan, keamanan, dan keselamatan manusia. Harapan dari penelitian ini
menemukan nilai ideal dari perbandingan kondisi eksisting dengan nilai standar
ukuran perancangan yang bisa dijadikan refrensi untuk merancang sebuah fasilitas.

Kata Kunci : Museum Affandi - Tata Ruang Dalam (Perabot dan Elemen
Pendukung), dan Ergonomi.
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ABSTRACT

Affandi Museum is a museum of painting inYogayakarta. The
architectural concept of the inner building of the museum was designed by
Affandi, who was an artist or painter. The writer’s interest started with a visit to
Affandi Museum when the writer noticed the interior layout of the museum. The
architectural aspects which were considered were furniture and supporting
elements, as well as visitors’ viewing distance to paintings. The objects which
were considered were unique because the shape and dimension are different from
building facilities in general. The method used was measuring existing dimension
and comparing it with standard design measurement. Ergonomics was the tool to
analyze because ergonomics prioritizes human comfort, safety, and security. This
study was expected to find ideal value from comparing existing condition with
standard design measurement, which was used as a reference to design a facility.

Keywords : Affandi Museum –Interior Layout (Furniture and Supporting
Elements), and Ergonomics.
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